No.11/21/DKBU Jakarta, 1QuStus 2009

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK PERKREDITAN RAKYAT
DI INDONESIA

Perihal : Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Relikan Rakyat

Sehubungan dengan telah diterbitkannya Peraturak Bdonesia Nomor
11/13/PBI/2009 tanggal 17 April 2009 tentang Bakdsksimum Pemberian
Kredit Bank Perkreditan Rakyat (Lembaran NegarauRkp Indonesia Tahun
2009 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Repulditni@sia Nomor 5002),
maka perlu diatur ketentuan pelaksanaan dalam &&datan Bank Indonesia

dengan pokok-pokok sebagai berikut:

l. UM UM

1. BPR dalam menyediakan dana perlu memperhatikarsiprikehati-
hatian antara lain dengan penyebaran portofoligygdinan dana yang
diberikan agar risiko penyediaan dana tersebuk tiggpusat pada

Peminjam atau kelompok Peminjam tertentu.

2. Dalam rangka pemantauan penyediaan dana, BPR mpaian
laporan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) szdzerkala

kepada Bank Indonesia.

3. Pelaporan ...




3. Pelaporan BMPK disampaikan oleh kantor pusat BRRra@n-line
yang mencakup data kantor pusat dan data selurotorkaabang
BPR.

. PERHITUNGAN BMPK
1. BMPK untuk Kredit

Perhitungan BMPK untuk Kredit dilakukan berdasarkeki debet
seluruh kredit yang diterima oleh debitur yang aegkutan, termasuk
pemberian kredit atas nama debitur lain yang digamauntuk
keuntungan debitur yang bersangkutan. Untuk krddiam bentuk
rekening koran, perhitungan BMPK dilakukan berdesarmaki debet

tertinggi pada bulan laporan.
2. BMPK untuk Penempatan Dana Antar Bank dalam betatokngan

Perhitungan BMPK untuk Penempatan Dana Antar Baaland
bentuk tabungan dilakukan berdasarkan saldo tgitipgda bulan

laporan.
3. BMPK untuk Penempatan Dana Antar Bank dalam bedé¢posito

Perhitungan BMPK untuk Penempatan Dana Antar Baaland
bentuk deposito dilakukan berdasarkan jumlah nonmgabagaimana

tercantum dalam seluruh bilyet deposito pada BR1g) gama.
4. BMPK untuk penyediaan dana kepada Pihak Terkait

Perhitungan BMPK untuk penyediaan dana kepada Pirekait

dilakukan berdasarkan jumlah seluruh baki debalikiihak Terkait
dan seluruh nominal atau baki debet penempatan ¢tabangan,
deposito, dan kredit) kepada seluruh BPR lain Pihatkait sebesar
10% (sepuluh persen) dari modal BPR.

5. BMPK ...



5. BMPK untuk Penempatan Dana Antar Bank pada BPR Rairak
Tidak Terkait

Perhitungan BMPK untuk Penempatan Dana Antar BadaBPR
lain Pihak Tidak Terkait dilakukan berdasarkan pimlseluruh
nominal atau baki debet Penempatan Dana Antar Btafdlungan,
deposito, dan kredit) di masing-masing BPR Piha#laKi Terkait

sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal BPR.

6. Penyediaan dana dalam bentuk kredit kepada satu ktaih
Peminjam Pihak Tidak Terkait yang merupakan badamkelompok
Peminjam Pihak Tidak Terkait

Perhitungan BMPK untuk penyediaan dana dalam betkieklit
kepada satu atau lebih Peminjam Pihak Tidak Teykeng merupakan
bagian dari kelompok Peminjam Pihak Tidak Terkaihitdng
berdasarkan pemberian kredit kepada masing-masngnfam dan
pemberian kredit kepada satu kelompok Peminjam kPilalak
Terkait. BMPK pemberian kredit kepada satu kelomp@minjam
Pihak Tidak Terkait sebesar 30% (tiga puluh perdan)modal BPR.

1. PELANGGARAN BMPK

1. BPR dinyatakan melakukan pelanggaran BMPK apaleiaapat
selisih lebih antara persentase penyediaan danaa psahat
direalisasikan terhadap Modal BPR dengan BMPK vyang
diperkenankan. BPR tetap dinilai melanggar BMPK aise&

pelanggaran BMPK tersebut belum diselesaikan.

2. Modal BPR yang digunakan dalam perhitungan BMPKadpmlah
Modal Inti dan Modal Pelengkap sebagaimana diatlard Peraturan
Bank Indonesia tentang Kewajiban Penyediaan Modairvum BPR
pada posisi bulan terakhir sebelum realisasi paagadiana.

3. Dalam ...



3. Dalam hal terdapat pelanggaran BMPK berupa pengedidana
dalam bentuk kredit kepada satu atau lebih Pemiripamak Tidak
Terkait yang merupakan bagian dari kelompok Pemiripghak Tidak
Terkait maka pelanggaran BMPK dihitung berdasagy@nmumlahan
pelanggaran atas pemberian kredit kepada masinggnBeminjam
dan pelanggaran pemberian kredit kepada satu kelorRgminjam
Pihak Tidak Terkait.

4. Contoh Perhitungan BMPK:

Contoh 1: Kredit dengan angsur an yang ditarik sekaligus

BPR "X” memberikan fasilitas kredit dengan pembayaangsuran
kepada debitur A (Pihak Tidak Terkait) yang peremikya dilakukan

secara sekaligus dengan kondisi sebagai berikut:

a. Modal BPR . - per akhir Juni 2009 sebesar Rp1.500
juta
- per akhir Juli 2009 sebesar Rp1.400 juta

b. BMPK Pihak Tidak Terkait : 20%
- bulan Juli 2009 sebesar Rp300 juta (= 20% x Rjflj6ta)
- bulan Agustus 2009 sebesar Rp280 juta (= 20%Xx40 juta)

c. Fasilitas kredit : Rp400 juta
d. Jangka waktu : 18 (delapan belas) bulan

e. Tanggal akad kredit : 15 Juli 2009

f. Realisasi kredit : Pencairan Kredit sekaligus ptateggal
15 Juli 2009
g. Baki debet . - per akhir Juli 2009 sebesar Rp3%b ju

- per akhir Agustus 2009 sebesar Rp350

juta

Perhitungan ...




Perhitungan Pelanggaran BMPK

1) Bulan Juli 2009

Berdasarkan persentase atas baki debet pada saat
realisasi/pencairan kredit debitur A vyaitu sebeBgu400 juta
terhadap modal BPR per akhir Juni 2009 sebesar5B@Jjuta
dikurangi dengan persentase BMPK Pihak Tidak Ter24%),
diperoleh hasil sebagai berikut:

(400 juta / 1.500 juta x 100%) — 20% = 6,67%

Terdapat pelanggaran BMPK sebesar 6,67%.

2) Bulan Agustus 2009

Berdasarkan persentase atas baki debet debitur da p&hir
Agustus 2009 yaitu sebesar Rp350 juta terhadap InBiela per
akhir Juli 2009 sebesar Rp1.400 juta dikurangi dengersentase
BMPK Pihak Tidak Terkait (20%), diperoleh hasil aghi
berikut:

(350 juta / 1.400 juta x 100%) — 20% = 5,00%

Terdapat pelanggaran BMPK sebesar 5,00%.

Contoh 2: Kredit yang pencairannya dilakukan secar a bertahap

BPR "Y” memberikan fasilitas kredit kepada debitBr (Pihak
Terkait) yang pencairannya dilakukan secara beptalemgan kondisi

sebagai berikut:

a. Modal BPR . - per akhir Juli 2009 sebesar Rp2.008 |
- per akhir Agustus 2009 sebesar Rp1.500

juta

b. BMPK Pihak Terkait : 10%
- bulan Agustus 2009 sebesar Rp200 juta (= 10%X @R juta)

- bulan ...



- bulan September 2009 sebesar Rp150 juta (= 1MRpx500

juta)
c. Fasilitas kredit : Rp200 juta
d. Jangka waktu : 24 (dua puluh empat) bulan

e. Tanggal akad kredit : 10 Agustus 2009

f. Realisasi kredit : Pencairan Kredit secara bertahap
- Pencairan tahap I, tanggal 10 Agustus 2009 : Bpdia
- Pencairan tahap I, tanggal 10 September 2009108 juta

Perhitungan BMPK

1) Bulan Agustus 2009

Berdasarkan persentase atas baki debet pada saat
realisasi/pencairan kredit debitur B tahap | sebéqal00 juta
terhadap modal BPR per akhir Juli 2009 sebesar (Rp2juta
dikurangi dengan persentase BMPK Pihak Terkait (10%
diperoleh hasil sebagai berikut:

(100 juta / 2.000 juta x 100%) — 10% = -5%

Tidak terdapat pelanggaran BMPK.

2) Bulan September 2009

Dengan adanya realisasi/pencairan kredit debitutaBap I
sebesar Rp100 juta sehingga baki debet menjadsaeligp200
juta maka persentase atas baki debet tersebutitgrimodal BPR
per akhir Agustus 2009 sebesar Rp1.500 juta dikjurdangan
persentase BMPK Pihak Terkait (10%), diperoleh Ihssbagai
berikut:
(200 juta / 1.500 juta x 100%) — 10% = 3,33%
Terdapat pelanggaran BMPK sebesar 3,33%.

Contoh 3: ...



Contoh 3: Kredit dengan faslitasrekening koran

BPR "Y” memberikan fasilitas kredit rekening koragpada debitur C
(Pihak Tidak Terkait) dengan kondisi sebagai beriku

a. Modal BPR . per akhir Agustus 2009 sebesar Rp1.800

juta

b. BMPK Pihak Tidak Terkait :20% atau sebesar Rp36& |

(= 20% x Rp1.800 juta)
c. Fasilitas kredit : Rp400 juta
d. Jangka waktu : 12 (dua belas) bulan
e. Tanggal akad kredit : 5 September 2009

f. Realisasi baki debet pada bulan September 2009:

Tanggal Penarikan Penyetoran Saldo Debet
8 September 2009 Rp370.000.0Q Rp370.000.000,;
15 September 200 Rp5.000.000,1 Rp365.000.000,;
28 September 2009 Rp35.000.00 Rp400.000.000,;
29 September 200 Rp15.000.000,1 Rp385.000.000,+

Perhitungan BMPK

Perhitungan BMPK didasarkan pada persentase atkis dedet
tertinggi pada bulan yang bersangkutan (Septemi®€9)2 yaitu
sebesar Rp400 juta terhadap modal BPR per akhirstdgu2009
sebesar Rp1.800 juta dikurangi dengan persentasekBRihak Tidak
Terkait (20%), dengan perhitungan sebagai berikut:

(400 juta / 1.800 juta x 100%) — 20% = 2,22%

Terdapat pelanggaran BMPK sebesar 2,22%.

Contoh 4. ...



Contoh 4: Pemberian kredit yang secar a individu Peminjam tidak

melebihi BMPK namun secara kelompok Peminjam melebihi
BM PK

BPR "X” memberikan fasilitas kredit kepada debifu(Pihak Tidak
Terkait) dan debitur PT B (PT B menjamin kredit gathberikan oleh
BPR "X kepada debitur A) yang pencairannya diladmksecara

sekaligus dengan kondisi sebagai berikut:

a. Modal BPR . per akhir September 2009 sebesar Rp3.00
juta
b. BMPK Pihak Tidak Terkait:
- Individu Peminjam  : 20% atau sebesar Rp600 juta
(= 20% x Rp3.000 juta)
- Kelompok Peminjam : 30% atau sebesar Rp900 juta
(= 30% x Rp3.000 juta)
c. Fasilitas kredit . - debitur A sebesar Rp500 juta
- debitur PT B sebesar Rp600 juta
d. Jangka waktu : masing-masing 24 (dua puluh empsahb

e. Tanggal akad kredit : - debitur A, tanggal 15 OktoP009
- debitur PT B, tanggal 20 Oktober 2009

f. Realisasi kredit : Pencairan dilakukan sekaligus

- debitur A, tanggal 15 Oktober 2009
- debitur PT B, tanggal 20 Oktober 2009

Perhitungan BMPK

1) BMPK Individu Peminjam

a) Pemberian kredit BPR "X” kepada debitur A sebespb@®

juta tidak melanggar BMPK dengan perhitungan sabaga

berikut: ...



2)

berikut:
(500 juta / 3.000 juta x 100%) — 20% = -3,34%

b) Pemberian kredit BPR "X” kepada debitur PT B sebesa
Rp600 juta tidak melanggar BMPK dengan perhitungan
sebagai berikut:

(600 juta / 3.000 juta x 100%) — 20% = 0%

BMPK Kelompok Peminjam

Mengingat debitur A dan PT B memenuhi kriteria kepmk
Peminjam maka perhitungan BMPK juga dihitung besdeen
baki debet kelompok Peminjam yaitu sebesar Rpl.j@a
(Rp500 juta + Rp600 juta). BMPK kelompok PeminjamhaR
Tidak Terkait yaitu 30%. Perhitungan BMPK kelompok
Peminjam tersebut sebagai berikut:

(1.100 juta / 3.000 juta x 100%) — 30% = 6,67%

Terdapat Pelanggaran BMPK kelompok Peminjam PihialakT
Terkait sebesar 6,6,7%

Berdasarkan perhitungan angka 1) dan angka 2)sdia¢enberian
kredit kepada masing-masing Peminjam yaitu delditdan PT B
tidak melanggar BMPK namun secara kelompok Peminjam

melanggar BMPK sebesar 6,67%.

Contoh 5: Pemberian Kredit dan Penempatan dana pada BPR

lain yang secara individu Peminjam melebihi BMPK namun

secar a kelompok Peminjam tidak melebihi BM PK

BPR "Y” menempatkan dananya pada BPR ”"Z” dan meikaer
fasilitas kredit kepada debitur PT A (Pihak TidalerKait yang
memiliki saham BPR "Z” sebesar 40%) dengan kond&bagai
berikut:

a. Modal ...
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Modal BPR . per akhir Oktober 2009 sebesar Rp5.000
juta

BMPK Pihak Tidak Terkait:

- Individu Peminjam  : 20% atau sebesar Rp1.000 juta
(= 20% x Rp5.000 juta)

- Kelompok Peminjam : 30% atau sebesar Rp1.500 juta
(= 30% x Rp5.000 juta)

Penyediaan Dana BPR "Y” pada BPR "Z” berupa:

- Deposito : Rp500 juta, jangka waktu 3 (tiga) hula
(10 November 2009 — 10 Februari 2010)
- Kredit - Rp700 juta

BPR "Y” memberikan kredit kepada debitur PT A selrd’p800

juta
Jangka waktu : 36 (tiga puluh enam) bulan

Tanggal akad kredit : - BPR "Z”", tanggal 4 NovemBep9
- debitur PT A, tanggal 11 November 2009

Realisasi kredit : Pencairan dilakukan sekaligus
- BPR "Z" pada tanggal 4 November 2009
- debitur PT A pada tanggal 11 November
2009

Perhitungan BMPK:

1) BMPK Individu Peminjam

a) Penempatan dana BPR "Y” pada BPR "Z” berupa deposit
sebesar Rp500 juta dan kredit sebesar Rp700 jetengna
jumlah penempatan dana sebesar Rp1.200 juta. BMPK
Penempatan Dana Antar Bank pada BPR lain yaitussebe
20%. Perhitungan BMPK Penempatan Dana AniankB

tersebut ...



2)
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tersebut sebagai berikut:
(1.200 juta / 5.000 juta x 100%) — 20% = 4,00%

b) Pemberian kredit BPR "Y” kepada debitur PT A sebesa
Rp800 juta tidak melanggar BMPK dengan perhitungan
sebagai berikut:

(800 juta / 5.000 juta x 100%) — 20% = -4,00%

BMPK Kelompok Peminjam

Mengingat debitur PT A dan BPR "Z" memenuhi Kkrigeri
kelompok Peminjam maka perhitungan BMPK juga ditgtu
berdasarkan kelompok Peminjam. Berdasarkan pedatyn
BMPK kelompok Peminjam tidak melanggar BMPK karena
secara keseluruhan jumlah baki debet dalam bentakitk
masing-masing kepada debitur PT A Rp700 juta daR BP
Rp800 juta yaitu sebesar Rpl.500 juta, tidak mbkleBMPK
kelompok Peminjam Pihak Tidak Terkait yaitu paltmggi 30%,
dengan perhitungan sebagai berikut:

(1.500 juta / 5.000 juta x 100%) — 30% = 0,00%

Berdasarkan perhitungan diatas, maka:

- Penempatan dana BPR "Y” pada BPR "Z” melanggar BMPK
untuk Penempatan Dana Antar Bank pada BPR lainsaebe
4,00%.

- Pemberian kredit BPR "Y” kepada debitur PT A tidak
melanggar BMPK.

- Pemberian kredit kepada BPR "Z” dan debitur PT Basgi
kelompok Peminjam Pihak Tidak Terkait juga tidak
melanggar BMPK.

Contoh 6: ...
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Contoh 6: Pemberian Kredit yang secara individu dan kelompok
Peminjam melebihi BM PK

BPR "B” memberikan fasilitas kredit kepada debifthak Tidak
Terkait PT X dan PT Y. PT X dan PT Y dimiliki olé&dr. S dengan
kepemilikan saham pada masing-masing PT tersel®t B@ncairan

kredit dilakukan sekaligus dengan kondisi sebagekbt:

a. Modal BPR : per akhir November 2009 sebesar Rp4.000
juta
b. BMPK Pihak Tidak Terkait:
- Individu Peminjam  : 20% atau sebesar Rp800 juta
(= 20% x Rp4.000 juta)
- Kelompok Peminjam : 30% atau sebesar Rp1.200 juta
(= 30% x Rp4.000 juta)

c. Fasilitas kredit : - debitur PT X sebesar Rp1.004 |
- debitur PT Y sebesar Rp900 juta

d. Jangka waktu : masing-masing 48 (empat puluh de)apa

bulan

e. Tanggal akad kredit : - debitur PT X, tanggal 7 &aber 2009
- debitur PT Y, tanggal 15 Desember 2009

f. Realisasi kredit : Pencairan dilakukan sekaligus
- debitur PT X, tanggal 7 Desember 2009
- debitur PT Y, tanggal 15 Desember 2009

Perhitungan BMPK

1) BMPK Individu Peminjam

a) Pemberian kredit BPR "B” kepada debitur PT X sebesa
Rp1.000 jutamelanggar BMPK dengan perhitungan sebagai

berikut: ...
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berikut:
(1.000 juta / 4.000 juta x 100%) — 20% = 5,00%

b) Pemberian kredit BPR "B” kepada debitur PT Y sebesa
Rp900 juta melanggar BMPK dengan perhitungan sebaga
berikut:

(900 juta / 4.000 juta x 100%) — 20% = 2,50%

2) BMPK Kelompok Peminjam

Mengingat debitur PT X dan PT Y memenuhi kriteredoknpok
Peminjam Pihak Tidak Terkait maka perhitungan BMPiga
dihitung berdasarkan kelompok Peminjam yaitu sabRgd.900
juta (Rp1.000 juta + Rp900 juta). BMPK kelompok Rgam
Pihak Tidak Terkait yaitu 30%. Perhitungan BMPK dmpok
Peminjam tersebut sebagai berikut:

(1.900 juta / 4.000 juta x 100%) — 30% = 17,50%

Berdasarkan perhitungan diatas, maka

- Pemberian kredit BPR "B” kepada debitur PT X secara
individu melanggar BMPK sebesar 5%.

- Pemberian kredit BPR "B” kepada debitur PT Y secara
individu melanggar BMPK sebesar 2,5%.

- Pemberian kredit BPR "B” kepada debitur PT X dan PT
sebagai kelompok Peminjam Pihak Tidak Terkait nogan
BMPK kelompok Peminjam Pihak Tidak Terkait sebesar
17,50%.

Dengan demikian persentase jumlah keseluruhan ggdaan BMPK
yang dilakukan oleh BPR "B” adalah 25%.

Contoh 7: ...
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Contoh 7: Penempatan Dana Antar Bank pada BPR lain dalam

bentuk deposito

BPR "Y” menempatkan dananya dalam bentuk deposadapBPR

"Z” dengan kondisi sebagai berikut:

a. Modal BPR "Y” : - per akhir Agustus 2009 sebesartRPO0 juta
- per akhir September 2009 sebesar Rp5.000
juta
b. BMPK Penempatan Dana pada BPR lain : 20%
- bulan September 2009 sebesar Rp980 juta (= 20p4900
juta)
- bulan Oktober 2009 sebesar Rp1.000 juta (= 20®p%.000
juta)

c. Penyediaan Dana BPR "Y” pada BPR "Z” berupa:

- Deposito | : Rp700 juta dengan jangka waktu @altibulan
(20 Juli 2009 — 10 Oktober 2009)
- Deposito 1l : Rp500 juta dengan jangka waktudtukbulan

(2 Oktober 2009 — 2 November 2009)

Perhitungan BMPK

1) Bulan September 2009

Berdasarkan persentase atas jumlah nominal sebagaim
tercantum dalam bilyet deposito | sebesar Rp708 fathadap
modal BPR per akhir Agustus 2009 sebesar Rp4.9@8 ju
dikurangi dengan persentase BMPK Penempatan Dartar An
Bank pada BPR lain Pihak Tidak Terkait (20%), digbehn hasil
sebagai berikut:

(700 juta / 4.900 juta x 100%) — 20% = -5,71%

Tidak terdapat pelanggaran BMPK.

2) Bulan ...
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2) Bulan Oktober 2009

Dengan adanya penempatan deposito Il sebesar Rp0pada
tanggal 2 Oktober 2009 maka jumlah seluruh penempat
deposito pada BPR "Z” pada tanggal tersebut mergathesar

Rpl1.200 juta. Dengan demikian persentase atas @abmin

Penempatan Dana Antar Bank tersebut terhadap nifeRl per
akhir September 2009 sebesar Rp5.000 juta dikurdeggan
persentase BMPK Penempatan Dana Antar Bank padal&RR
Pihak Tidak Terkait (20%), diperoleh hasil sebdgaikut:

(1.200 juta / 5.000 juta x 100%) — 20% = 4,00%

Terdapat pelanggaran BMPK sebesar 4,00%.

5. Berdasarkan contoh perhitungan sebagaimana dimadesiadangka 4

contoh 1, 3, 4, 5 dan 6 maka selain melanggar BMBPRR juga
melanggar Pasal 3 ayat (1) PBI No.11/13/PBI/200@dal 17 April
2009 tentang BMPK BPR yang menyatakan bahwa BP&ratiy

membuat Perjanjian Kredit yang mewajibkan BPR untuk

menyediakan dana yang akan mengakibatkan terjagiak@nggaran
BMPK.

PELAMPAUAN BMPK

1. Penyediaan dana oleh BPR dikategorikan sebaganpalzan BMPK

apabila terjadi selisih lebih antara persentaseyétkaan Dana yang
telah direalisasikan terhadap Modal BPR pada saajgil laporan
dengan BMPK yang diperkenankan dan tidak termasié&nggaran
BMPK.

Pelampauan BMPK dapat disebabkan oleh penurunaralnigféR,
penggabungan usaha (merger), peleburan usaha [kiasso

pengambilalihan usaha (akuisisi), perubahan strukepemilikan

dan/atau ...
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dan/atau kepengurusan yang menyebabkan perubahak Perkait

dan/atau kelompok Peminjam, dan/atau perubahantkeie

Contoh Perhitungan Pelampauan BMPK karena penurunan

modal

BPR "X” memberikan fasilitas kredit dengan pembayaangsuran
kepada debitur A (Pihak Tidak Terkait) yang peremikya dilakukan

secara sekaligus dengan kondisi sebagai berikut:
a. Modal BPR . - per akhir Agustus 2009 sebesar Ryfl.50
juta
-per akhir September 2009 sebesar
Rp1.200 juta

b. BMPK Pihak Tidak Terkait : 20%
- bulan September 2009 sebesar Rp300 juta (= 20pX500
juta)
- bulan Oktober 2009 sebesar Rp240 juta (= 20% XD juta)

c. Fasilitas kredit - Rp300 juta
d. Jangka waktu : 18 (delapan belas) bulan
e. Tanggal akad kredit : 17 September 2009

f. Realisasi kredit : Pencairan Kredit sekaligus padggal 21
September 2009

g. Baki debet . - per akhir September 2009 sebesa®®Rp3

juta

- per akhir Oktober 2009 sebesar Rp285

juta

Perhitungan ...
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Perhitungan pelampauan BMPK

1) Bulan September 2009

Berdasarkan persentase atas baki debet pada ahsasiekredit
debitur A yaitu sebesar Rp300 juta terhadap mo&d Ber akhir
Agustus 2009 sebesar Rp1.500 juta dikurangi dempgasentase
BMPK Pihak Tidak Terkait (20%), diperoleh hasil aghi

berikut:

(300 juta / 1.500 juta x 100%) — 20% = 0%

Tidak terdapat pelanggaran BMPK.

2) Bulan Oktober 2009

Berdasarkan persentase atas baki debet debitur da p&hir
Oktober 2009 yaitu sebesar Rp285 juta terhadap InRRiéR per
akhir September 2009 sebesar Rpl1.200 juta dikurdeggan
persentase BMPK Pihak Tidak Terkait (20%), dipdroleasil
sebagai berikut:

(285 juta / 1.200 juta x 100%) — 20% = 3,75%

Terdapat pelampauan BMPK sebesar 3,75%.

V. PENYAMPAIAN LAPORAN BMPK DAN/ATAU KOREKS
LAPORAN BMPK

1. BPR pelapor menyampaikan laporan BMPK kepada Badkriesia
secaraon-line melalui fasilitas ekstranet Bank Indonesia ataarsa
teknologi lainnya paling lambat tanggal 14 (empalab) pada bulan

berikutnya setelah berakhirnya bulan laporan.

2. BPR pelapor menyampaikan koreksi laporan BMPK kapBank
Indonesia secaran-line melalui fasilitas ekstranet Bank Indonesia

atau sarana teknologi lainnya paling lambat tan@faldua puluh)

pada ...
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pada bulan berikutnya setelah berakhirnya bulaoréap

Dalam hal laporan disampaikan melewati batas waktbagaimana
dimaksud pada angka 1 dan angka 2 maka BPR diryataklambat
menyampaikan laporan BMPK dan/atau koreksi lap&feifrK.

Penyampaian laporan BMPK dan/atau koreksi laporsi®B secara
on-line dilakukan sampai dengan akhir bulan laporan. Lap&MPK
dan/atau koreksi laporan BMPK secaom-line tersebut dapat

disampaikan pada hari libur atau hari Sabtu.

Dalam hal BPR tidak menyampaikan laporan BMPK dan/&oreksi
laporan BMPK sampai dengan akhir bulan laporan mBRR
dinyatakan tidak menyampaikan laporan BMPK dan/dtateksi
laporan BMPK.

Dalam hal penyampaian laporan BMPK dan/atau korddsoran
BMPK dilakukan setelah berakhirnya bulan laporankanéporan
tersebut hanya dapat disampaikan secaiffdine. Penyampaian
laporan BMPK dan/atau koreksi laporan BMPK secaftline
dilakukan dalam bentuk disket atau media perekata dkktronik
lainnya disertai hasil validasi yang telah ditaadg@ani oleh
penanggung jawab dan disampaikan kepada Bank Is@on@ng

mewilayahi kantor pusat BPR.

Dalam hal terjadi kerusakan disket atau media penekdata
elektronik lainnya yang telah diterima oleh Bankdnesia secaratf-
line, BPR pelapor menyampaikan ulang disket atau mpeiakam

data elektronik lainnya setelah diminta oleh Bamdkoinesia.

Dalam hal tanggal 14 (empat belas) atau tangg&tl@8 puluh) jatuh
pada hari Sabtu atau hari libur maka BPR yang nmapgié&kan
laporan BMPK dan/atau koreksi laporan BMPK seadfdine wajib

menyampaikan ...




VI.
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menyampaikan laporan BMPK dan/atau koreksi lap@&iiPK pada

hari kerja sebelumnya.

Hari libur yang terkait dengan penyampaian lapd@&PK dan/atau
koreksi laporan BMPK secaiaf-line adalah hari libur nasional dan

hari libur setempat yang ditetapkan oleh PemeriDadrah setempat.

FORMAT DAN TATA CARA PENYUSUNAN LAPORAN BMPK
DAN/ATAU KOREKSI LAPORAN BMPK

1.

Format dan tata cara penyusunan laporan BMPK dan/kbreksi
laporan BMPK berpedoman pada Lampiran 1 mengendorRan
Penyusunan Laporan BMPK dan/atau Koreksi LaporarPRNBPR,

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan daat¥&daran ini.

Prosedur pengoperasian aplikasi laporan BMPK dzm/&toreksi
laporan BMPK diatur dalam Lampiran 2 mengenai Hatufeknis
Aplikasi Data Entry Laporan BMPK BPR dan Lampiran 3 mengenai
Petunjuk Teknis AplikasWeb BPR Laporan BMPK BPR, yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari &datan ini.

SARANA DAN PERSIAPAN PELAPORAN

Dalam rangka penyusunan dan penyampaian laporanKBNHh/atau

koreksi laporan BMPK, BPR perlu melakukan persiagi@m menyediakan

sarana sebagai berikut:

1.

Komputer dengan memenuhi konfigurasi mininf@rdware dan
software sebagaimana tercantum dalam Petunjuk Teknis Aglika
Data Entry Laporan BMPK BPR dan Petunjuk Teknis Aplik&geb
BPR Laporan BMPK BPR.

2. BPR ...
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2. BPR menunjuk:

a. Pegawai yang ditugaskan (Petugas) untuk mengogamasi
aplikasi dan melakukan verifikasi laporan BMPK @dall koreksi
laporan BMPK.

b. Pejabat atau Pegawai BPR yang bertanggungjawab
(Penanggungjawab) untuk melakukan verifikasi ulashgam
rangka meyakini kebenaran laporan BMPK dan/ataueksor
laporan BMPK serta menyampaikan laporan BMPK dan/at

koreksi laporan BMPK kepada Bank Indonesia.

3. Nama Petugas dan Penanggungjawab sebagaimana dinpidga
angka 2, wajib disampaikan kepada Kantor Bank led@n yang

mewilayahi kantor pusat BPR.

4. BPR menyusun pedoman tertulis tentang sistem dasegur
penyusunan dan penyampaian laporan BMPK dan/ataek$io
laporan BMPK dengan mengacu pada Pedoman Penyutaparan
BMPK BPR, Petunjuk Teknis Aplikadbata Entry Laporan BMPK
BPR dan Petunjuk Teknis Aplikadieb BPR Laporan BMPK BPR.

5. BPR memiliki:

a. sistem pengamanan yang memadai terhadap: saranputeym
aplikasi, dan data laporan BMPK dan/atau korekgoidan
BMPK.

b. back up data laporan BMPK dan/atau koreksi laporan BMPK

yang ditatausahakan dengan baik.

VIII. TATA CARA PENYELESAIAN  SANKS KEWAJIBAN
MEMBAYAR

Pembayaran sanksi kewajiban membayar sebagaimanaksiid pada

Pasal ...
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Pasal 27 PBI No0.11/13/PBI1/2009 tanggal 17 April 2@&ntang BMPK
BPR dilakukan oleh kantor pusat BPR pelapor keddak Indonesia

secara tunai atau non tunai dengan cara sebagaitber
1. Pembayaran secara tunai

a. bagi BPR pelapor yang berkedudukan di wilayah DH&kaita
Raya, Provinsi Banten, Bogor, Depok, Karawang, 8akasi,

menyetor kepada Bagian Pengelolaan Uang Kas KERIWK),

b. bagi BPR pelapor yang berkedudukan di Iluar wilayah
sebagaimana dimaksud pada huruf a, menyetor keldadsor

Bank Indonesia,

pada setiap hari kerja, waktu layanan kas, pukul®8.d 12.00 waktu
setempat (hari Senin s.d. Kamis) atau pukul 08.6014.30 waktu
setempat (hari Jumat), untuk untung rekening no&&.000447 -
"Rekening antara sehubungan dengan penerimaani saimksistratif
BPR”.

2. Pembayaran secara non tunai
a. Kiliring

Transfer ditujukan ke rekening nomor 566.00044ReKening
antara sehubungan dengan penerimaan sanksi adatihBPR”,

dengan mencantumkan "pembayaran sanksi kewajibambangar
dari BPR XXX atas kesalahan/keterlambatan/tidakyasmpaikan
laporan BMPK dan/atau koreksi laporan BMPK periddi-

YYYY” pada kolom keterangan.

b. BI-RTGS

Transfer ditujukan ke rekening nomor 566.00044 ReKening

antara sehubungan dengan penerimaan sanksi adatihBPR”,

dengan ...
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dengan mencantumkafransaction Reference Number (TRN)
BIRBK566 dan pada kolom keterangan dicantumkan "pembayaran
sanksi kewajiban membayar dari BPR XXX atas
kesalahan/keterlambatan/tidak menyampaikan lapoBiiPK
dan/atau koreksi laporan BMPK periode MM-YYYY”.

3. BPR pelapor menyampaikan fotokopi bukti pembayasamksi
kewajiban membayar kepada Bank Indonesia dengamaala

sebagaimana dimaksud pada butir IX.2.

IX. ALAMAT

1. Laporan BMPK dan/atau laporan koreksi BMPK disark@aikepada
Bank Indonesia secaran-line melalui fasilitas jaringan ekstranet

Bank Indonesia.

2. BPR pelapor yang berkedudukan di wilayah yang betoemiliki
fasilitas jaringan ekstranet atau mengalami keaadaamaksaforce
majeure), laporan disampaikan secaof-line kepada Kantor Bank

Indonesia (KBI) yang mewilayahi BPR pelapor.

3. Dalam hal terjadi masalah/gangguan pada ekstrdfR pelapor
menyampaikan laporan BMPK dan/atau koreksi lapoBiPK

secaraff-line kepada:

a. Direktorat Kredit, BPR dan UMKM cg. Bagian Informas
Dokumentasi dan Administrasi (IDAd), Jl. M.H. ThamiNo.2
Jakarta 10350, bagi BPR pelapor yang berkedudukanlad/ah
DKI Jakarta Raya, Provinsi Banten, Bogor, Depokyafang,

dan Bekasi.

b. Kantor Bank Indonesia yang mewilayahi BPR pelapagi BPR
pelapor yang berkedudukan di luar wilayah sebagaéma

dimaksud ...
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dimaksud pada huruf a.

4. Penyampaian nama petugas, penanggungjawab dan rtefapon
yang digunakan untuk menyampaikan laporan BMPK atao/
koreksi laporan BMPK serta perubahan nama dan nariepon
tersebut ditujukan kepada Bank Indonesia denganatlaebagaimana

dimaksud pada angka 3.

5. Pertanyaan yang berkaitan dengan aplikasi laporaMPk3
disampaikan kepadaelp desk Bank Indonesia dengan alamat JI. M.H.
Thamrin No.2 Jakarta 10350, telp. (021) 381800(tjhg), faksimili
(021) 3866071 ataemail address: helpdesk@bi.go.id

X.  PENUTUP
Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal Afustus 2009.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan ypeaman Surat

Edaran ini dengan penempatannya dalam Berita Né&gpablik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

RATNA E. AMIATY
DIREKTUR KREDIT, BPR DAN UMKM

DKBU



